














2.1  Pengertian Manajemen Keuangan
	 Manajemen keuangan adalah kegiatan pengaturan keuangan dari suatu organisasi atau individu. Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil yang diperoleh dari sumber dana yang ada. Sehingga dapat mencapai tujuan yang ditentukan secara efektif dan efisien. 
Pengertian Manajemen Keuangan menurut James C.Van Horne dan John M.Wachomicz,Jr.(1997:1) sebagai berikut:
Aktifitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh, oleh karena itu fungsi pembuatan keputusan dari manajemen keuangan dapat dibagi tiga area utama: Keputusan sehubungan investasi, pendanaan, dan manajemen aktiva.


Manajemen keuangan juga menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut manajer keuangan. Banyak keputusan yang diambil oleh manajer keuangan dan berbagai kegiatan yang harus dijalankan mereka, diantaranya kegiatan menggunakan dana dan mencari pendaan. Dua kegiatan utama tersebut sebagai fungsi sebagai manajemen keuangan.
Berkaitan dengan Manajemen Keuangan Martono dan Agus Harjito (2004:4) mengatakan bahwa ada 3 fungsi utama dalam Manajemen Keuangan yaitu:	
1.  Keputusan Investasi (Invesment Decision)
Merupakan keputusan terhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh    perusahaan.
		        2.  Keputusan Pendanaan (Financing  Decision)
    Merupakan keputusan pendanaan yang mempelajari sumber-sum           ber dana yang berada disisis pasiva. Keputusan pendanaan menyangkut penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi serta panetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik.
3.	Keputusan Pengelolaan Asset (Assets Management Decision)	
Merupakan keputusan mengenai pengelolaan aktiva daripada aktiva tetap yang menyangkut pengalokasian dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan asset.

Sedangkan menurut Suad Husnan(1995:3) Pengertian Manajemen Keuangan sebagai berikut:Manajemen keuangan merupakan tanda fungsi-fungsi keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut adalah bagaimana menggunakan dana (allocations of fund) dan memperoleh dana (raising of fund).
Menjelaskan  bahwa peranan penting dari  keputusan manajemen keuangan dalam menjalankan segala aktivitas yang dilakukan perusahaan baik keputusan mengenai investasi, pendanaan, dan manajemen aktiva. Manajemen keuangan merupakan unsur yang perlu diperhatikan dalam kelangsungan perusahaan, karena perusahaan akan berhasil apabila mempunyai manajemen keuangan yang mampu memberikan keputusan/kebijakan serta mampu mengolah data tentang segala aktifitas yang dilakukan perusahaan seperti laporan neraca, rugi laba.
2.1.1  Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen keuangan, antara lain menurut  Manahan P. Tampubolon(2005:2) adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mencapai kesejahteraaan pemegang saham secara maksimal.
2.	Mencapai keuntungan maksimum dalam jangka panjang.
3.	Mencapai hasil manajerial yang maksimum.
4.	Mencapai pertanggungjawaban sosial, dalam pengertian peningkatan kesejahteraan dari karyawan korporasi. 

Berkaitan dengan manjemen keuangan Martono dan Agus Harjito (2004:4) mengatakan bahwa ada 3 fungsi utama dalam menjemen keuangan yaitu:

		
1.  Keputusan Investasi (Invesment Decision)
Merupakan keputusan terhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh    perusahaan.
		        2.  Keputusan Pendanaan (Financing  Decision)
    Merupakan keputusan pendanaan yang mempelajari sumber-sum           ber dana yang berada disisis pasiva. Keputusan pendanaan menyangkut penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi serta panetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik.
4.	Keputusan Pengelolaan Asset (Assets Management Decision)	
Merupakan keputusan mengenai pengelolaan aktiva daripada aktiva tetap yang menyangkut pengalokasian dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan asset.


Ketiga fungsi utama dalam manajemen keuangan tersebut merupakan fungsi-fungsi yang menentukan tercapai tidaknya tujuan perusahaan, berkaitan satu sama lain dan mempunyai peranan penting dalam manajemen keuangan perusahaan dan pada akhirnya menentukan terhadap keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Fungsi manajemen keuangan menurut Manahan P.Tampubolon(2005:3) sebagai berikut: proses perencanaan anggaran (budgeting) dimulai dengan forecasting sumber pendanaan (source fund), pengorganisasian kegiatan penggunaan dana secara efektif dan efisien, serta mengantisipasi semua resiko (risk ability). Peranan manajer keuangan akan sangat menonjol, antara lain pencarian sumber dana atau sources of fund, seperti dana jangka pendek (pinjaman dari bank, kredit), dana jangka panjang (obligasi), dan dari modal sendiri.
Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan. Orang yang melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan. Meskipun demikian, kegiatan keuangan tidaklah terbatas dilakukan oleh orang yang menduduki jabatan seperti Direktur Keuangan, Manajer Keuangan, Kepala Bagian Keuangan, dan sebagainya. Direktur Keuangan, Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan sebagainya, mungkin sekali melakukan kegiatan keuangan. Seperti keputusan untuk menghasilkan produk baru, jelas akan dibicarakan dan diputuskan oleh berbagai Direktur tidak terbatas hanya oleh Direktur Keuangan. Banyak keputusan yang harus diambil oleh manajer keuangan dan berbagai kegiatan yang harus dijalankan. Meskipun demikian kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kegiatan utama menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti(1994:4) sebagai berikut: Kegiatan menggunakan dana dan mencari pendanaan. Dua kegiatan utama (atau fungsi) tersebut disebut sebagai fungsi keuangan. Menerangkan bahwa manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau Financial Market. Pasar keuangan menunjukkan adanya hubungan antara demand dan supply. Pertimbangan praktis, dana tersebut kadang dipisahkan menjadi dana jangka pendek (pasar disebut sebagai pasar uang atau money market) dan jangka panjang (pasarnya disebut  sebagai pasar modal atau capital market).
Tujuan perusahaan keseluruhan yaitu kemakmuran yang maksimal, manajer keuangan harus menjabarkan tujuan perusahaan itu ke dalam tujuan-tujuan yang lebih terperinci. Begitu juga pada manajer-manajer dari bagian yang lain seperti bagian produksi maupun pemasaran. Bagian keuangan penjabaran tujuan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara pendekatan  menurut Indriyo Gitosudarmo M. Com(Hons) dan Basri (1998:7) sebagai berikut:
1. Pendekatan Risiko Hasil
    Pendekatan ini menekankan agar manajer keuangan harus   menciptakan laba maksimum tetapi dengan tingkat risiko yang minimum. Untuk memperoleh keseimbangan tersebut maka perusahaan harus melakukan pengawasan yang ketat terhadap aliran dana dengan memberikan kemungkinan perusahaan lingkungan usaha. Dalam hal ini meliputi 4 tujuan:
	a. Laba yang maksimum.
    b. Risiko yang minimal.
	c. Melakukan pengawasan aliran dana.
	Dalam hal ini pengawasan harus dilakukan terhadap aliran dana,  laporan harus  selalu dibuat dengan cermat sehingga memungkinkan manajer untuk dapat mengetahui dengan cepat tanpa tertunda-tunda, segala kekeliruan yang dilakukan dalam penggunaan dan pencarian dana.
   d. Menjaga fleksibelitas.
	Apabila perusahaan telah ditempatkan pada posisi keuangan yang cukup guna membenjai aktifitasnya maka dapat terjaga adanya fleksibelilitas apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. Untuk itu perusahaan harus selalu mengadakan analisa investasi potensi, sehingga akan terjaga fleksibelitas usahan bila diperlukan.
2. Pendekatan likuiditas profitabilitas
	Pendekatan ini manajer keuangan harus berusaha menjaga likuiditas dan profitabilitas bersama-sama secara searsi selaras dan seimbang. Likuiditas berarti harus dijaga agar selalu tersedia uang kas guna memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya baik ekstern maupun intern. Disamping itu juga harus disediakan pula dana untuk keperluan darurat. Tujuan profitablitas berarti harus diusahakan tercapainya laba jangka panjang.

Menjelaskan bahwa peranan manajer keuangan harus benar–benar memperhatikan tujuan manajemen keuangan secara spesifik baik pada bagian  pemasaran, bagian produksi dan khususnya keuangan. 

2.1.2	  Tujuan Manajemen Keuangan
pengambilan keputusan keuangan tidak lepas dari peran dari manajer kauangan, manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Secara normatif tujuan keputusan keuangan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti(1994:7) adalah sebagai berikut untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 
Beberapa aspek pokok dalam memaksimumkan nilai perusahaan sebagai tujuan, sekarang bahasan akan beralih pada pertimbangan aspek teknis dan pelaksanaan peranan manajemen keuangan dalam memaksimumkan nilai perusahaan. Perlu diketahui bahwa memaksimumkan nilai bermakna lebih luas daripada “memaksimumkan laba”. Pertanyaan ini dapat diterima kebenarannya atas dasar beberapa alasan. Pertama, memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap nilai uang. Dana yang diterima pada tahun ini bernilai lebih tinggi daripada dana yang diterima sepuluh tahun yang akan datang. Kedua, memaksimumkan nilai berarti  mempertimbangkan berbagai risiko terhadap arus pendapatan perusahaan, contoh: tingkat pengembalian (rate of return) yang diperlukan terhadap surat berharga pemerintah yang bebas risiko akan lebih rendah daripada tingkat pengembalian yang diperlukan untuk investasi bisnis baru. Ketiga, mutu dari arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang  mungkin beragam. Gambaran laba usaha dapat sangat bervariasi tergantung pada konvensi dan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan. Tetapi terdapat banyak bukti bahwa pasar keuangan melihat melalui perbedaan-perbedaan dalam prosedur akuntansi yang mempengaruhi “laba” dan mengetahui  determinan dasar dari nilai.
2.2	 Analisa Laporan Keuangan
2.2.1  Pengertian Laporan Keuangan
 	Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun laporan keuangan terdiri neraca, laporan keuangan rugi laba, laporan dan sumber penggunaan dana arus kas serta laporan keuangan lainnya.
	Pengertian Laporan Keuangan yang dikemukakan oleh Budi Raharjo(1994:1) sebagai berikut:
Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas penegelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan: perusahaan, pemerintah, kreditur, dan pihak lainnya.

Menjelaskan Laporan Keuangan merupakan suatu pertanggungjawaban yang dilakukan oleh seorang manajer terhadap hasil pengelolaan perusahaan yang ditunjukkan terhadap baik pemilik perusahaan, pemerintah ataupun kreditur.
Definisi Laporan Keuangan  menurut Munawir (1995:5) adalah sebagai berikut:
Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi keuangan dan daftra endapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surflus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang ditahan)

Sedangkan Menurut Sofyan Syafri Harahap(2001:1) Pengertian Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:
Laporan Keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktifitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan benar maka informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.		

Menjelaskan bahwa laporan keuangan perusahaan pada umumnya digunakan untuk memperoleh informasi bagi pemakai laporan keuangan juga digunakan sebagai dasar dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Agar laporan keuangan mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan, maka perusahaan harus melakukan analisis terhadap laporan keuangan, karena laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntasi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktifitas perusahaan dengan para pemakainya atau pihak-pihak yang berkepentingan.
Menurut H. Kusnadi HMA dkk(2000:32) menyatakan sebagai berikut:
Laporan Keuangan adalah suatu daftar keuangan yang dibuat pada akhir periode yang berasal dari catatan aktifitas perusahaan selama periode tertentu yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan saldo laba, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal.
Menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah catatan dari seluruh aktivitas keuangan perusahaan, yang dibuat menjadi suatu daftar keuangan pada periode tertentu.

2.2.2  Jenis-jenis Laporan Keuangan
		Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, namun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang difungsikan untuk memberi kejelasan yang lebih lanjut. Pengertian mengenai Jenis-jenis laporan keuangan menurut Munawir(2004:13) sebagai berikut:
a.	Neraca: 
adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan   pada suatu saat tertentu. Tujuan Neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu di mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut dengan Balance Sheet. Neraca dibagi menjadi 3 bagian sebagai berikut:
1)	Aktiva:
 Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dilokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva tidak berwujud lainnya (intangible assets) misalnya hak patent, hak menerbitkan dan sebagainya.

Aktiva dibagi:
a.	Aktiva Lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumen dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal).
-	Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya. Tidak dapat dimasukkan dalam pos kas.
-	Investasi Jangka Pendek. (surat-surat berharga atau marketable securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi itu harus  bersifat marketable artinya setiap saat perusahaan membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan harga yang pasti.
-	Piutang Wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan  dalam suatu atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang karena wesel pembuatnya diatur dengan undang-undang, wesel, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan terjamin pelunasannya.
-	Piutang Dagang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain (kepada kredit atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit piutang dagang atau piutang lain-lain biasanya disajikan dalam neraca sebesar nilai realisasinya yaitu nilai nominal piutang dikurangi dengan cadangan kerugian piutang (taksiran piutang yang tak tertagih).
-	Persediaan untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan semua barang yang diperdagangkan masih belum laku dijual seperti halnya investasi jangka pendek persediaan ini dinilai berdasarkan harga yang terendah antar harga peroleh dengan harga pasarnya.
b.	Aktiva Tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang phisiknya nampak (konkrit). Syarat lain untuk dapat diklarifikasikan sebagai  aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan, juga  harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan).
c.	Aktiva Tetap Tidak Berwujud adalah kekayaan perusahaan yang secara phisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.

2)	Hutang: 
Semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.
Hutang dibagi:
a.	Hutang Lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.
Hutang Lancar meliputi antara lain:
-	Hutang Dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.
-	Hutang Wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.
-	Hutang Pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun Pajak Pendapatan Karyawan yang belum disetorkan ke Kas Negara.
-	Biaya Yang Masih Harus Dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.
-	Hutang Jangka Panjang Yang Segera jatuh Tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayarannya.
-	Penghasilan Yang Diterima Di muka (Diferred Revenue), adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.
-	Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa atau prestasinya, tetapi belum menerima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.
-	Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.
b.	Hutang Jangka Panjang, adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi:
	- Hutang Obligasi
-	Hutang Hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu.
	-	Pinjaman Jangka Panjang yang lain.
3)	Modal:  
Hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
b. Laba/Rugi 
adalah suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi tiap-tiap perusahaan. Laba Rugi dibagi atas bagian-bagian sebagai berikut:
1). Bagian yang pertama:
 menujukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.
2). Bagian kedua:
 menunjukkan biaya-biaya operational yang terdiri dari Biaya Penjualan dan Biaya Umum/Administrasi (operating expenses).

3). Bagian ketiga:
 menujukkan hasil-hasil yang  diperoleh di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan (non operating/financial income dan expenses).
4). Bagian keempat:
 menujukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.
Bentuk-bentuk Laporan Rugi-Laba yang biasa digunakan adalah sbb:
1).Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua baiya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung rugi/laba hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.
2).	Bentuk Multiple Step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuia dengan prinsip yang digunakan secara umum.

Menyatakan bahwa bentuk neraca yang dapat digunakan ada dua macam tetapi pada dasarnya pengertian dimaksud sama halnya dengan pengertian dari bentuk neraca yang sebelumnya, yang mana neraca tetap mengelompokkan item yang ada menjadi dua kelompok yaitu aktiva dan hutang, sedangkan laporan laba rugi merupakan bentuk yang paling sederhana (single step) yang mana pada bentuk ini kita memisahkan antara pendapatan dan beban menjadi kelompok yang tersendiri, sedangkan pada bentuk multiple step dilakukan pengelompokkan lebih teliti dari pada single step.

2.2.2.1 Keterbatasan Laporan Keuangan
Mengingat atau memperhatikan jenis-jenis laporan keuangan, menurut Munawir(2004:9) bahwa laporan keuangan itu mempunyai beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut:
1.	Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final, karena itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai likwiditas atau realisasi di mana dalam interim report ini terdapat/terkandung pendapat-pendapat pribadi (personal judment) yang telah dilakukan oleh Akuntansi atau Management yang bersangkutan.
2.	Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasarnya penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.
3.	Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di mana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga.
4.	Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikwantifisir): misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi  atau adanya kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan yang telah disetujui, kemampuan serta intergritas managernya dan sebagainya.

Menjelaskan bahwa suatu analisa keuangan tidaklah luput  dari keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki seperti: keuangan/akuntansi bukanlah satu-satunya alat yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan , laporan keuangan hanya menggambarkan harga suatu barang pada periode atau saat mengadakan transaksi, laporan keuangan bersifat umum, jadi laporan keuangan itu dibuat disesuaikan dengan berbagai pihak yang membutuhkan laporan tersebut, dan masih banyak lagi keterbatasan-keterbatasan yang diakibatkan oleh informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. 
2.2.3	Fungsi Laporan Keuangan			
		Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis  bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan  untuk masa depan. Laporan tahunan merupakan dokumen yang memberi informasi kepada pemegang saham dan diaudit sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum.
Laporan-laporan keuangan menurut  J.Fred Weston & Thomas E.Copeland(1995:24) sebagai berikut: kartu angka untuk mencatat dan mengevaluasi kinerja suatu perusahaan ataupun organisasi. Laporan-laporan tersebut penting bagi manajemen perusahaan/organisasi yang efisien dan juga memberiakna dasar untuk memberikan kopensasi kepada para partisipan atau pemegang andil. Menurut pemilik perusahaan, bagian yang penting dari kompensasi mereka adalah peningkatan nilai perusahaan. Tujuan memaksimalkan nilai perusahaan adalah seperti memberikan angka yang paling menentukan dalam suatu permainan yang kompetitif.
2.2.4  Tujuan Laporan Keuangan
		Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil. Tujuan umum dari laporan keuangan menurut Sofyan Syarif Harahap (1994:17) sebagai berikut: Menyajikan laporan keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan secara wajar sesuia prinsip akuntansi yang diterima. 
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah sebagai berikut: Memberikan informasi tentang kekayaan , kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi lainnya yang relevan. 
Menjelaskan bahwa tujuan menyeluruh dari laporan keuangan adalah laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan, juga laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang ditunjukkan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.	 			
2.2.5  Analisa  Laporan Keuangan
		Analisa laporan keuangan harus benar-benar memahami laporan keuangan tersebut. Penganalisa harus dapat menggambarkan aktivitas-aktivitas perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan tersebut. Arti lain bahwa agar dapat menganalisa laporan keuangan dengan hasil yang memuaskan maka perlu mengetahui latar belakang dari data keuangan tersebut.	  
Menurut Sofyan Safri Harahap(2001:150) pengertian Analisis Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:
Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang  lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Menjelaskan bahwa dengan menguraikan pos-pos yang ada dalam laporan keuangan menjadi satu unit informasi yang bersifat signifikan baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dalam proses pengambilan suatu keputusan secara jelas dan tepat.
2.3  Kinerja Keuangan
2.3.1   Pengertian Kinerja Keuangan
	Kamus besar  Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan(1995:5) mendefinisikan kinerja sebagai berikut: Sesuatu yang dicapai atau prestasi  yang diperlihatkan atau kemampuan bekerja. Pengertian kinerja keuangan perusahaan yaitu hasil yang dicapai oleh perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber keuangan yang tersedia. Untuk mengukur kinerja perlu ditentukan aspek yang menjadi tolak ukur pengukuran kinerja tersebut misalnya kehadiran karyawan, prestasi dll. Tolak ukur penting untuk menentukan pencapaian kinerja perusahaan, dengan demikian informasi tentang kinerja yang diberikan berdasarkan tolak ukur dapat mencerminkan hasil aktivitas yang dilaksanakan oleh badan usaha dalam kurun waktu tertentu.
Bambang Tri Cahyono(1995:5) mengemukakan definisi kinerja keuangan sebagai berikut: suatu tingkat penilaian kondisi keuangan perusahaan sejauh mana pelaksanaan keuangan yang meliputi perolehan dan pemakaian uang yang dilakukan, memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dikatakan tingkat penilaian karena kinerja keuangan menunjukkan prestasi atau hasil yang telah dicapai. 
2.3.2   Manfaat Kinerja Keuangan
	Manfaat kinerja keuangan bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi karyawan perusahaan. Menurut Mulyadi(2001:14) penilaian kinerja bermanfaat antara lain sebagai berikut:
1.	Mengelola operasi organisasi/perusahaan dengan efektif dan efisien melalui permotivasian karyawan secara maksimal.
2.  Membantu pengambilan keputusan dalam hal-hal yang berkaitan dengan karyawan, seperti: promosi, transfer dan pemberhentian.
3.	Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan pengembangan karyawan. Serta menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
4.	Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan menilai kinerja mereka.
5.   Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Menjelaskan bahwa penilaian kinerja bermanfaat untuk kelansungan perusahaan karena perusahaan dapat melihat prestasi karyawan melalui kegiatan/aktivitas pekerjaan yang dihasilkannya serta dengan mengetahui kinerja tersebut perusahaan dapat memberikan suatu penghargaan atas hasil kerja sehingga memberikan motivasi yang lebih.
2.3.3   Pengertian Balance Scorecard
Balance Scorecard merupakan alat manajemen yang digunakan untuk mendongkrak kemampuan perusahaan dalam melipat gandakan kinerja keuangan perusahaan. Balance Scorecard mampu melakukan hal tersebut karena di dalam Balance Scorecard itu sendiri terdapat empat perspektif yang sama mendukung dalam pencapaian kinerja keuangan.
Empat perspektif tersebut yaitu perspektif keuangan, perspektif customer, perspektif proses bisnis intern dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut maka dapat dipastikan kinerja keuangan perusahaan dapat berlipat ganda. 
Balance Scorecard merupakan konsep manajemen sebagai pengembangan dari konsep pengukuran kinerja perusahaan dalam hal pengukuran kinerja keuangan perusahaan
Menurut Amin Widjaja Tunggal(2001:2) pengertian Balance Scorecard sebagai berikut:
Balance Scorecard merupakan sekelompok tolak ukur kinerja yang terintrgrasi yang berasal dari strategi perusahaan dan mendukung strategi perusahaan di seluruh organisasi. Suatu strategi pada dasarnya merupakan teori tentang bagaimana mencapai tujuan organisasi.

Pendekatan Balance scorecard, manajemen puncak menjabarkan strategi kedalam tolak ukur kinerja sehingga seluruh karyawan memahaminya dan dapat melaksanakan sesuatu untuk mencapai strategi.
Secara harfiah Balance Scorecard terdiri dua kata yaitu kartu skor (scorecard) dan berimbang (balance). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kerja seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan. Melalui kartu skor, skor yang hendak diwujudkan personel di masa depan dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk melakukan evaluasi atas kinerja personel yang bersangkutan.
Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja personel diukur secara berimbang dari dua aspek yaitu keuangan dan non keuangan. Oleh karena itu, jika kartu skor personel digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan dimasa depan, personel tersebut harus memperhitungkan keseimbangan antara pencapaian kinerja keuangan dan non keuangan, antara pencapaian kinerja jangka panjang dan kinerja jangka pendek.	
Balance Scorecard dikemukakan oleh Amin Widjaja(2001:3) yaitu sebagai berikut:
Balance Scorecard  adalah suatu laporan keuangan yang termasuk didalamnya faktor-faktor utama keberhasilan perusahaan dalam empat bidang yaitu: keuangan, customer, proses bisnis intern, pertumbuhan dan pembelajaran.

Menjelaskan bahwa dalam Balance Scorecard didalamnya terdapat aspek-aspek yang lengkap untuk laporan keuangan yang dibutuhkan perusahaan. Baik itu dari keuangan, customer, proses bisnis intern, pertumbuhan dan pembelajaran.
Analisis Balance Scorecard merupakan bentuk atau cara baru yang digunakan  dalam menganalisis kinerja keuangan. Dengan kata lain di antara alat-alat analisis yang selalu digunakan untuk mengukur kekuatan-kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan dibidang keuangan dan non keuangan.
Sedangkan menurut Mulyadi(2000:98) menyatakan sebagai berikut:
Dengan Balance Scorecard, kinerja keuangan dapat di analisis apakah berasal dari keunggulan yang dibangun oleh organisasi dalam perspektif customer, proses intern, pembelajaran dan pertumbuhan.
 
Melakukan analisis Balance Scorecard diperlukan perhitungan rasio yang ingin dicapai, yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan angka-angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan laba rugi saja atau pada neraca dan laba rugi.
Nils-Goran Olve dan kawan (1999:327-332) memberikan ukuran/perbandingan untuk perspektif keuangan yaitu sebagai berikut:
1.	Profit Margin on Sales
Profit Margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses yang digunakan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungan dengan penjualan.
                = 
2.	Operating Income
Operating Margin menunjukkan kemampuan perusahaan   menghasilkan keuntungan atas biaya operasional.
 =  
3.	Net Profit Margin
Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari penjualan bersih.
             = 
4.	Mix Revenue/total asset
Mix Revenue menunjukkan tingkat keuntungan perusahaan baik dari dalam maupun dari luar perusahaan.
		 = 
5.	Profit/Total asset
Profit to Total Assets yaitu kemampuan atas aktiva untuk menghasilkan keuntungan.
		 = 
2.3.3.1 Tujuan Balance Scorecard
	Tujuan Balance Scorecard adalah untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja dengan memperjelas visi misi perusahaan sehingga dapat bertahan dalam jangka panjang.
			Seperti  yang diketahui bahwa dalam Balance Scorecard terdapat empat tujuan perspektif yaitu:
1.	Tujuan perspektif keuangan
2.	Tujuan perspektif customer
3.	Tujuan perspektif proses bisnis internal
4.	Tujuan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
			Masing-masing perspektif tersebut mempunyai tujuan, yaitu
1). Perspektif financial (perspektif keuangan), bertujuan untuk mengukur laba yang dihasilkan misalnya laba operasi. Tujuan finansial lainnya berupa pertumbuhan penjualan yang cepat atau terciptanya arus kas.
2)	Perspektif customer (perspektif pelanggan), bertujuan untuk mengetahui kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, akuisisi pelanggan baru, profitabilitas pelanggan, dan pangsa pasar di segmen sasaran.
3). Perspektif business internal (perspektif proses bisnis internal). Pada perspektif ini ditujukan pada pelanggan dan pemegang saham. Perusahaan biasanya mengembangkan tujuan dan ukuran-ukuran untuk perspektif ini setelah  merumuskan tujuan dan ukuran untuk perspektif financial dan pelanggan.
4). Perspektif learning and growth (perspektif pembelajaran dan pertumbuhan), tujuannya adalah menyediakan infrastruktur yang memungkinkan tujuan ambisius dalam tiga perspektif lainnya dapat dicapai. Tujuan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan faktor pendorong dihasilkannya kinerja yang istimewah dalam tiga perspektif scorecard.
Menentukan ukuran kinerja, visi organisasi perlu dijabarkan menjadi tujuan dan sasaran, yaitu:
1.	Perspektif keuangan. Terwujudnya tanggung jawab ekonomi melalui penerapan pengetahuan manajemen dalam pengelolaan bisnis dan peningkatan produktifitas pengetahuan yang dikuasai personel.
2.	Perspektif customer. Terwujudnya tanggung jawab sosial sehingga perusahaan dikenal secara luas sebagai perusahaan yang akrab dengan lingkungan.
3.	Perspektif proses bisnis internal. Terwujudnya pelipatgandaan kinerja seluruh personel perusahaan melalui implementasi open book management.
4.	Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Terwujudnya keunggulan jangka panjang perusahaan dalam jangka panjang di lingkungan bisnis global melalui pengembangan dan pemfokusan potensi sumber daya manusia.
2.3.3.2	 Perspektif dalam Balance Scorecard 
			 Balance Scorecard menterjemahkan misi dan strategi ke dalam berbagai tujuan dan ukuran, yang tersusun ke dalam empat perspektif: keuangan, customer, proses bisnis internal, pertumbuhan dan pembelajaran. Scorecard menggunakan pengukuran untuk memberi informasi kepada para pekerja tentang faktor yang mendorong keberhasilan saat ini dan yang akan datang.
1.   Perspektif (Keuangan) Financial
Tolak ukur keuangan adalah penting, akan tetapi tidak cukup mengarahkan kinerja dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Perspektif keuangan memberikan sasaran yang harus dicapai perusahaan dalam mewujudkan visi dan misi. Ukuran yang dapat digunakan adalah Return on Invesment (ROI), bauran pendapatan (revenue remix), pemanfaatan aktiva (yang diukur dengan asset turnover), dan biaya yang efisien yang tujuan meningkatkan Shareholder Value.
2.   Perspektif Customer
	      Perspektif customer memberikan gambaran mengenai segmen pasar yang akan dituju dan customer yang akan dilayani oleh perusahaan dalam mewujudkan sasaran keuangan. Tolak ukur yang dapat digunakan adalah jumlah customer yang bertujuan untuk membangun firm equity. Namun biasanya perusahaan menggunakan tolak ukur kinerja berupa:
1.	Kepuasan pelanggan.
      2.   Retensi pelanggan
3.    Pangsa pasar.
3.   Perspektif Proses Bisnis Internal
Dalam perspektif ini memberikan gambaran yang harus dibangun untuk melayani customer agar mencapai sasaran keuangan yang telah ditetapkan. Ukuran yang yang digunakan antara lain dengan menggunakan cycle time, ontime, ontime delever, dan effectiveness dalam membangun organizational capital.

4. 	Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
		Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan pemacu untuk membangun kompetensi karyawan dan lingkungan kerja yang diperlukan untuk mewujudkan sasaran keuangan. Ukuran yang digunakan antara lain skill coverage, jumlah karyawan yang mendapat tambahan pendidikan dan pelatihan untuk membangun human capital.
2.3.3.3      Karakteristik Balance Scorecard (BSC)
Balance Scorecard merupakan suatu sistem manajemen strategi yang menjabarkan misi dan strategi suatu perusahaan kedalam tujuan oprasional dan tolak ukur kinerja untuk 4 perspektif yang berbeda yaitu, keuangan, customer, proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan.
Balance Scorecard mempertahankan perspektif keuangan karena tolak ukur keuangan berguna dalam mengikhtisarkan konsekuensi tindakan ekonomi terukur yang telah diambil. Tolak ukur kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, implementasi perusahaan memberi kontribusi pada perbaikan laba. Tujuan financial biasanya berkaitan dengan pengukuran kemampuan laba, seperti laba operasi, EVA dan lain-lain. Tujuan keuangan alternatif dapat berupa pertumbuhan penjualan yang cepat atau perolehan arus kas. Perspektif keuangan menggambarkan konsekuensi tindakan ekonomi yang diambil dalam ketiga perspektif yang lain. Perspektif pelanggan mendefinisikan pelanggan dan segmen pasar dimana unit usaha akan bersaing. Perspektif usaha internal melukiskan proses internal yang diperlukan untuk memberikan nilai bagi pelanggan dan pemilik.

2.3.3.4	Hubungan Balance Scorecard dengan Kinerja Keuangan Perusahaan
Menurut Mulyadi(2000:294) untuk pelipatgandaan kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan melalui pembangunan keunggulan kompetitif perusahaan dengan cara sebagai berikut:
1.	Membangun firm equity sehingga produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan memiliki brandequity yang menghasilkan nilai terbaik bagi pelanggan.
2.	Membangun distinctive capabilities yang mencakup ketrampilan fungsional, ketrampilan pemasaran dan sumber daya yang dimiliki.
3.	  Serta membangun organization capital berupa jaringan kerja dan hubungan yang berkualitas dengan pemasok dan pelanggan.

Menjelaskan bahwa suatu kinerja keuangan yang baik tentunya memiliki kriteria tertentu sesuai dengan jenis perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan pada dasarnya dilihat dari ukuran keuangannya sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai atau yang diperlihatkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan atau kemampuan bekerja dalam bidang uang, baik dalam perolehan ataupun pemakaiannya.
Lingkungan yang kompetitif, pelipatgandaan kinerja keuangan organisasi perusahaan tidak dapat dilakukan hanya dengan kerja keras namun diperlukan kerja lebih cerdas. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilipatgandakan dengan cara meletakkan kekuatan ke sumber daya manusia untuk membangun keunggulan kompetitif perusahaan.
Selama ini pengukuran kinerja keuangan yang digunakan untuk meningkatkan kinerjanya adalah ratio profitability dalam bentuk Neraca dan Rugi/Laba. Seiring dengan hal tersebut maka usaha pelipatgandaan kinerja keuangan perusahaan memerlukan sistem manajemen yang mampu memotivasi personel untuk menempuh langkah-langkah yang strategi dan Balance Scorecard dapat digunakan dalam setiap tahap sistem mulai dari tahap perumusan sasaran sampai dengan tahap pemantauan, sehingga kinerja keuangan yang dihasilkan dapat tercapai sesuai dengan target yang diinginkan dan sesuai dengan rencana sasaran yang telah disusun. Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa hubungan Balance Scorecard dengan kinerja keuangan sangat erat, karena dalam Balance Scorecard  sendiri untuk mengukur kinerja tidak hanya aspek keuangan tapi aspek non keuangan dengan memperhatikan faktor-faktor luar seperti hubungan dengan pelanggan.
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